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ABSTRAK 

 

Furqon, Ahmad Za’im 2022. Implementasi E-Learning Berbasis Odoo Untuk MTS 
Negeri 1 Nganjuk Menggunakan Metode Mccall. Skripsi Jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr.Muhammad Faisal, MT, (II) Supriyono, 
M.Kom  

 
Kata Kunci : E-eleraning, ODDO, MCCall. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 dua tahun ini situasi pada dunia pendidikan 
cukup memprihatinkan. Hal tersebut membuat para pengajar dan para murid untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi tersebut, sehingga perlu penyesuaian metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain pelaksanaan pembelajaran yang ada di 
Indonesia, salah satu pelaksanaan pembelajaran di MTS Negeri 1 Nganjuk terdapat 
beberapa kendala yang ditemui. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya siswa dan 
guru yang kesulitan melakukan interaksi dalam melakukan pembelajaran. Perlu adanya 
sistem seperti e-learning supaya siswa dan guru dapat melakukan pengajaran sacara daring 
dengan baik dan efektif. Pada penelitian ini menggunakan metode McCall  pada sistem e-
learning berbasis odoo untuk menentukan beberapa presentasi faktor kualitas aplikasi. 
Untuk faktor kualitas Ketetapan (Correctness) memperoleh presentase 60,2% yaitu dengan 
kategori “cukup”, sedangkan untuk faktor kualitas Kegunaan (Usability) memperoleh 
presentase 57,8% yaitu dengan kategori “cukup”. Untuk faktor kualitas Keamanan 
(Integrity) memperoleh presentase 65,6% yaitu dengan kategori “baik”. Untuk faktor 
kualitas Kehandalan (Reliability) memperoleh presentase 85 % yaitu dengan kategori 
“Sangat Baik”, dan untuk faktor kualitas Efisiensi (Efficiency) memperoleh presentase 56% 
yaitu dengan kategori “Cukup”.  
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ABSTRACT 

 

Furqon, Ahmad Za'im 2022. Implementation of Odoo-Based E-Learning for MTS 
Negeri 1 Nganjuk Using the Mccall Method. Undergraduate Thesis. 
Informatics Engineering Department, Faculty of Science and Technology. State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (I) 
Dr.Muhammad Faisal, MT, (II) Supriyono, M.Kom 

 
 Kata Kunci : E-eleraning, ODDO, MCCall. 

Covid-19 pandemic in the last two years, the situation in the world of education is 
quite alarming. This allows teachers and students to adapt to this situation, so it is necessary 
to adjust learning methods that are effective and efficient. In addition to the implementation 
of learning in Indonesia, one of the learning implementations at MTS Negeri 1 Nganjuk 
encountered several obstacles. This can be proven by the presence of students and teachers 
who have difficulty interacting in conducting learning. There needs to be a system such as 
e-learning so that students and teachers can teach online well and effectively. In this study, 
the McCall method was used on the odoo-based e-learning system to determine several 
application quality factor presentations. For the quality factor, Correctness gets a 
percentage of 60.2%, namely in the "enough" category, while for the Usability quality 
factor, it gets a percentage of 57.8%, namely in the "enough" category. For the quality 
factor of Security (Integrity) obtaining a percentage of 65.6%, namely in the "good" 
category. For the quality factor Reliability gets a percentage of 85%, namely in the "Very 
Good" category, and for the quality factor for Efficiency, it gets a percentage of 56%, 
namely in the "Enough" category. 
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صخللما  

 .ةيضرفMcCall ةقيرط مادختسI ةيدادعلإا سرادلما في Odoo لىإ دنتسلما نيوتركللإا ملعتلا ذيفنت .٢٢٠٢ .أ ميعز دحم .نوقرف
 :لولأا فيرشلما .جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام Wلاوم ةعماج .ايجولونكتلاو مولعلا ةيلك ، ةيتامولعلما ةسدنه مسق
 .ونويربوس )٢( :لصيف دممح.د )١(

 

 E-learning, Odoo, Mccall :ةيسيئرلا تاملكلا

 
 ينملعملل اذه حمسي .ةياغلل اقًلقم ميلعتلا لماع في عضولا حبصأ ، ينيضالما ينماعلا في Covid-19 ةحئاج راشتنا عم

 ، ايسينودنإ في ملعتلا ذيفنت لىإ ةفاضلإI .ةلاعفلاو ةلاعفلا ملعتلا قرط ليدعت يرورضلا نم كلذل ، فقولما اذه عم فيكتلI بلاطلاو
 نيذلا ينملعلماو بلاطلا دوجو للاخ نم كلذ تابثإ نكيم .تابقع ةدع ةيموكلحا ةيوناثلا ةسردلما في ملعتلا تاقيبطت ىدحإ تهجاو
 سيردتلا نم نوملعلماو بلاطلا نكمتي تىح نيوتركللإا ملعتلا لثم ماظن كانه نوكي نأ بيج .ملعتلا ءارجإ في لعافتلا في ةبوعص نوديج
 odoo لىإ دنتسلما نيوتركللإا ملعتلا ماظن ىلع McCall ةقيرط مادختسا تم ، ةساردلا هذه في .لاعفو ديج لكشب تنترنلإا برع
 "ةيفاك" ةئف في يأ ، ٪60.2 ةبسن ىلع حيحصتلا لصيح ، ةدولجا لماعل ةبسنلI .قيبطتلا ةدوج لماوع ضورع نم ديدعلا ديدحتل
 لاًصاح )ةهازنلا( نملأل ةدولجا لماعل ةبسنلI ."ةيفاك" ةئف في اًديدتحو ، ٪57.8 ةبسن ىلع مادختسلاا ةدوج لماع لصيح امنيب ،
 ةبسنلIو ، "ادًج ديج" ةئف في اًديدتحو ، ٪85 ةبسن ىلع ةيقوثولما لصتح ، ةدولجا لماعل ةبسنلI ."ديج" ةئف في ٪65.6 ةبسن ىلع
 ."ةيافك" ةئف في اًديدتحو ، ٪56 ةبسن ىلع لصتح ا¬إف ، ةءافكلل ةدولجا لماعل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, teknologi menjadi semakin maju, terutama di 

Indonesia sendiri. Teknologi semakin mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Dengan adanya inovasi-inovasi baru yang tidak hanya di bidang komunikasi tetapi 

juga bidang lainnya, hal ini tentu saja sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat 

yang sedang berlangsung. Dengan adanya perubahan kehidupan masyarakat hal itu 

membuktikan bahwa teknologi memang sangat berperan penting.  

Dengan berkembangnya teknologi akan membantu mempermudah  

kehidupan masyarakat yang sedang berlangsung. Salah satu hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan masyarakat yang lebih mudah mengetahui informasi-informasi 

mengenai beberapa hal seperti dunia pendidikan, kesehatan, bidang industri, 

perikanan, dan pertanian yang ada di dunia luar tanpa terkendala adanya jarak dan 

waktu.  

Di kehidupan masyarakat yang sedang berlangsung bidang pendidikan 

merupakan salah satu hal yang sangatlah penting hal tersebut tidak dapat 

dipungkiri. Dunia pendidiakan merupakan salah satu kunci utama para generasi 

muda penerus bangsa. Pendidikan merupakan sebuah upaya yang telah 

direncanakan dengan baik supaya hal tersebut dapat mengubah dan 
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mempengaruhi seseorang, baik secara individu maupun seluruh masyarakat diluar 

sana. Ditetapkan bahwa sistem pendidikan nasional yang baik harus menjamin 

kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu dikarenakan sebagai tuntutan 

perubahan kehidupan baik local, nasional, maupun internasional (Yaqin  et.al 

2014). 

Dengan adanya pendidikan seseorang dapat mengenal sebuah proses yang 

akan merubah seseorang menuju dewasa.  Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya perubahan pola pikir, tingkah laku, dan tata karma seseorang dengan adanya 

sebuah proses, upaya pengajaran dan pelatihan yang dilakukan seorang pendidik. 

Selain perubahan pola pikir dan tingkat laku seseorang, pendidikan juga merupakan 

sebuah proses usaha memberikan ilmu pengetahuan kepada suatu anak, proses 

tersebut merupakan suatu usaha supaya anak menjadi generasi yang  cerdas dan 

dapat berfikir secara luas. Dengan adanya pendidikan juga merupakan suatu usaha 

untuk membangun para generasi muda supaya berkembang dan dapat menjadi salat 

satu strategi bagi pembangunan Nasional. Suatu pendidikan yang berkualitas akan 

menghasilkan suatu masa depan yang cerah untuk bangsa. Dengan adanya hal 

tersebut dunia pendidikan menjadi salah satu pusat perhatian pemerintah. Allah 

berfirman dalam Al-Quran surah Q.s. al-Mujadalah : 11 sebagai berikut: 

 

“Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan meninggikan derajat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”[Q.s Al-Mujadalah : 11]. 

 يرُبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَِ اللهُوَ تٍاجَرَدَ مَلْعِلْا اوتُوأُ نَيذَِّلاوَ مْكُنمِ اونُمَاءَ نَيذَِّلا اللهُ عِفَرْـَي
 

 رُیِبخَ نَوُلمَعَْت امَِبُ اللهوَ تٍاجَرََد مَلْعِلْا اوُتوُأ نَیذَِّلاوَ مْكُنمِ اوُنمَاءَ نَیذَِّلاُ اللهِ عَفرَْی
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Pakar Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di tentang 

kandungan surah Al-Mujadalah ayat 11 yaitu Allah akan mengangkat derajat orang 

yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan keimanan yang Allah berikan pada 

mereka. “Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Masing-masing 

diberi balasan berdasarkan amalnya. Perbuatan baik akan dibalas baik dan 

perbuatan buruk akan dibalas buruk, di dalam ayat ini terdapat penjelasan tentang 

keutamaan ilmu. Dan keindahan serta buah dari ilmu adalah dengan beradab dengan 

adab-adab ilmu serta menunaikan tuntutannya. 

Dalam kandungan surah Al-Mujadalah ayat 11 yaitu untuk memotivasi 

orang orang yang beriman agar berlomba-lomba dalam menuntut ilmu sehingga 

menjadi para generasi muda yang berilmu. Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala akan meninggikan derajat orang-orang beriman yang senantiasa semangat 

dalam menuntut ilmu, dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan memberikan 

kelapangan untuknya dan untuk seseorang yang mau membagikan ilmunya kepada 

saudaranya dan orang orang beriman yang membutuhkannya. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 dua tahun ini situasi pada dunia 

pendidikan cukup memprihatinkan. Seorang anak yang selalu mendapatkan ilmu di 

tempat sekolah cukup terkendala dengan hal tersebut, sehingga pemerintah 

mengambil keputusan untuk dilakukannya pembelajarn melalui media internet atau 

secara daring. Hal tersebut membuat para pengajar dan para murid untuk bisa 

menyesuaikan diri dengan situasi tersebut, sehingga perlu penyesuaian metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 

duania pendidikan sangat diperlukan dalam hal ini dikarenakan sangat penting 
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untuk menunjang kegiatan akademik yang ada di lingkungan sekolah (Azhari et.al 

2019). 

Selain pelaksanaan pembelajaran yang ada di Indonesia, salah satu 

pelaksanaan pembelajaran di MTS Negeri 1 Nganjuk terdapat beberapa kendala 

yang ditemui. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya siswa dan guru yang 

kesulitan melakukan interaksi dalam melakukan pembelajaran. Seorang siswa yang 

masih belum mengenal internet dengan baik dan begitu juga orang tua yang ada 

dirumah menjadi salah satu faktor masalah yang ada. Sehingga perlu adanya 

bimbingan dari guru atau pengajar yang harus diberikan, sehingga siswa dan orang 

tua dapat melakukan pengajaran sacara daring dengan baik dan efektif. Dengan 

adanya suatu media pendukung pembelajaran terkomputerisasi yang telah 

dirancang maka hal itu dapat mempermudah saat melakukan kegiatan pembelajaran 

(Chamidy et.al 2011). 

E-learning merupakan suatu media yang dapat dimanfaatkan pada dunia 

pendidikan yang saat ini memiliki masalah dengan keterbatasan waktu dan kondisi. 

Karena dengan E-learning seorang pengajar dapat memberikan ilmu berupa 

wawasan materi dan tugas mata pelajaran tertentu  secara detail pada media E-

learning. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wijaya (2015) 

melalui media tersebut para pengajar sangatlah merasa terbantu dengan 

pengelolaan materi dan pekerjaan pembelajaran. Dengan memanfaatkan E-learning 

siswa dapat memanfaatkan dengan mengakses materi dan tugas yang telah 

diberikan pengajar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Supriyono (2015) E-
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learning merupakan suatu media yang bermanfaat dalam penyampaikan materi 

pembelajaran dan pengetahuan pada saat dimana saja dan kapan saja. 

E-learning Odoo adalah Learning Management System (LMS) yang 

sempurna dan sangat mudah digunakan untuk pembelajaran bagi siswa dan guru. 

E-learning odoo merupakan aplikasi teknologi pendidikan yang layak terus 

digunakan oleh pihak sekolah karena keberadaannya merupakan inovasi baru untuk 

membantu siswa belajar. Penerapan teknologi pendidikan oleh pendidik dan peserta 

didik hendaknya mempertimbangkan beberapa aspek teori belajar perilaku, kognitif 

dan konstruktif, penerapannya dalam pembelajaran daring, aspek pedagogik, aspek 

teknologi yang digunakan, dan keefektifan pembelajaran daring dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Semua hal tersebut harus diperhatikan 

agar penggunaan pembelajaran online terasa seperti belajar. 

Manfaat e-learning untuk membuat rancangan aplikasi sistem e-learning 

berbasis Odoo yang membantu meningkatkan motivasi guru dan siswa yang 

mengalami kesulitan komunikasi dalam mempelajari dan memahami serta 

mengkaji ulang semua materi yang tercakup di sekolah. E-learning berbasis Odoo 

memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi tanpa batas waktu dan ruang 

melalui jaringan internet. Siswa dapat masuk ke panel kontrol, menyelesaikan 

tutorial dan latihan, mengikuti ujian online, dan mendapatkan hasilnya dalam waktu 

nyata. 

E-learning berbasis Odoo dengan menggunakan metode McCall akan 

mempermudah sistem pembelajaran yang ada di MTS Negeri 1 Nganjuk. Dengan 
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menggunakan metode pengujian perangkat lunak yaitu metode McCall diharapkan 

sistem E-learning akan lebih efektif. Metode McCall yaitu merupakan metode 

pengujian perangkat lunak yang dianggap paling lengkap menurut kriterianya. 

Metode McCall ini juga dinilai memiliki ketelitian yang cukup mendalam sehingga 

dapat diketahui rincian pengujian secara struktur dan lengkap. Salah satu 

pengukuran metode McCall yaitu Usability merupakan atribut untuk mengetahui 

persepsi utilitas sistem, kemudian Reliability dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan produk kualitas perangkat lunak (software) (Supriono et.al 2019). 

Metode McCall yaitu merupakan suatu metode yang menjelaskan tentang 

model Software Quality Factor atau yang sering disebut dengan kualitas perangkat 

lunak (Hanes et all. 2020). Metode McCall sendiri memiliki tiga aspek utama yaitu 

sebagai sifat operasional perangkat lunak (production operation), kemudian 

bagaimana kemampuan kemampuan dari software tersebut (Product Revision), 

kemudian yang terakhir yaitu bagaimana software tersebut mampu dalam 

melakukan perubahan (Product Transition). Dengan adanya pengujian perangkat 

lunak metode McCall tersebut maka E-learning berbasis odoo akan jauh lebih 

efektif.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Seberapa tingkat Correctness, Reliability, Usability, Integrity dan 

Efficiency dari system E-learning MTs Negeri 1 Nganjuk berbasis odoo dengan 

menggunakan metode McCall?.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat Correctness, Reliability, Usability, Integrity dan 

Efficiency dari system E-learning MTs Negeri 1 Nganjuk berbasis odoo dengan 

menggunakan metode McCall.  

1.4 Batasan Masalah 

1. Sistem ini digunakan sebagai media pembelajaran untuk MTS Negeri 1 

Nganjuk. 

2. Sistem ini hanya dapat diakses oleh guru dan siswa. 

3. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. 

4. Sistem ini juga dilengkapi dengan adanya fitur pembagian materi, tugas, dan 

quis. 

5. Pengukuran yang di lakukan hanya menggunakan product operation 

(Correctness, Reliability, Usability, Integrity dan Efficiency). 

1.5 Manfaat 

1. Sistem ini dapat membantu guru dan murid dalam melakukan pembelajaran  

dengan lebih efektif dikarenakan media yang ada pada sistem E-learning 

dilengkapi dengan beberapa fitur yang lengkap di dalamnya.  

2. Pembelajaran dapat dilakukan dengan online apabila terkendala dengan 

suatu hal, dikarenakan sistem yang ada dapat diakses dengan media internet. 

3. Selain digunakan pada bidang pendidikan, sistem ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pelatihan dikarenakan sistem E-learning dapat 

diupdate secara cepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sihotang (2017) pembuatan 

aplikasi e-learning  pada SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan, yaitu pembuatan 

aplikasi e-learning yang diharapkan dapat membantu program sekolah tersebut. 

Aplikasi e-learning tersebut untuk mendukung pembelajaran yang berlangsung 

antara siswa dan guru selama pembelajaran. Dengan adanya sistem tersebut para 

siswa pada SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan tetap dapat mengisi waktu luang 

mereka dengan belajar tanpa adanya ikatan waktu mata pelajaran. Tetapi pada 

sistem tersebut belum menggunakan odoo di dalamnya sehingga sistem tersebut 

dinilai kurang efektif kualitasnya. Pada penelitiannya juga dituliskan bahwa 

tampilan pada sistem tersebut belum sesuai harapan, karena sistem e-learning pada 

SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan hanya berbentuk sederhana. Pada sistem 

tersebut juga dituliskan bahwa sistem tersebut belum sampai pada tahap keamanan 

data sehingga tingkat keamanan datanya masih beresiko.  

Penelitian yang di lakukan (Hanum 2013) yaitu mengetahui tingkat 

keefektifan e-learning sebagai media pembelajaran. Pada penelitian tersebut 

dituliskan bahwa sistem e-learning sebagai media pembelajaran memiliki tingkat 

keefektifan yang cukup yaitu dengan persentase 
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77,57%. Pada penelitian tersebut juga diketahui bahwa sekolah sangatlah 

membantu dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya dukungan berupa 

kesiapan adanya SDM dapat meningkatkan pembelajaran e-learning. Selain itu 

dinilai dari aspek evaluasi pelaksanaan pembelajaran e-learning menunjukkan 

tingkat keefektifan dengan persentase sebesar 69,01%. 

Penelitian (Bana et.al 2016) telah membuat rancangan sistem odoo yang 

dianggap cocok bila digunakan sebagai perencanaan dalam produksi pabrik. Sistem 

tersebut dinilai dapat membantu dalam perpindahan sebuah informasi maupun 

sebuah data yang dapat dilakukan secara cepat dan realtime. Pada sistem tersebut 

juga dituliskan dengan adanya rencana sistem odoo tersebut pengawasan 

manajemen dapat dilakukan dengan menggunakan satu database secara langsung. 

Dalam membuat perencanaan sistem odoo pada sebuah pabrik tersebut dilakukan 

dengan adanya proses addition, elimination, simplification, automation, kemudian 

integration.  

(Hanes et.al 2020) telah melakukan penelitian yaitu mengukur kualitas 

website penjualan tiket dengan menggunakan metode McCall. Web menjadi pilihan 

yang dirasa tepat untuk media dalam penjualan tiket tersebut. Dengan keterbatasan 

koneksi dan responsive dari web sendiri, kemudian customer yang kesusahan dalam 

melakukan pembayaran  maka pada penelitian tersebut penggunaan metode McCall 

untuk mengetahui kualitas perangkat lunak dinilai dapat mengatasi masalah 

tersebut. Pada penelitian tersebut dapat diketahui bahwa website penjualan tiket 

tersebut memiliki kualitas perangkat lunak yang baik, presentasi kualitas perangkat 

lunak tersebut sebesar 80,56%.  Meskipun sudah dinilai memiliki kualitas 
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perangkat lunak yang baik akan tetapi website penjualan tiket tersebut masih perlu 

meningkatkan kualitas dari website tersebut dengan harapan website penjualan tiket 

akan jauh lebih baik dan berkembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sihotang 2017) dengan membuat sistem e-

learning pada SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan masih dalam bentuk 

sederhana. Sistem tersebut belum dilengkapi dengan keamanan data didalamnya. 

Pada sistem tersebut juga b elum menggunakan metode di dalamnya sehingga 

belum dapat dipastikan seberapa baik kualitas pada  sistem tersebut. Sedangkan 

sistem yang dibuat oleh penulis yaitu e-learning berbasis odoo dengan 

menggunakan metode McCall. Pada sistem e-learning ini menggunakan metode 

McCall di dalamnya sehingga dapat diketahui kualitas sistem yang digunakan. 

Metode McCall ini juga dinilai memiliki ketelitian yang cukup mendalam sehingga 

dapat diketahui rincian pengujian secara struktur dan lengkap. Pemilihan metode 

McCall ini dinilai paling efektif karena pengujian perangkat lunak ini paling 

lengkap kriterianya. Selain itu sistem e-learning berbasis odoo akan mempermudah 

pembelajaran yang ada di MTS Negeri 1 Nganjuk. Untuk mengetahui perbedaan 

yang lebih spesifik dapat dilihat pada tabel di bawah. 
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Tabel 2.1 Spesifikasi Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Sebelumnya 

Sihotang (2017) 
Rencana Penelitian 

Metode Belum menggunakan metode Menggunakan metode McCall 

Tampilan Sederhana Desain tampilan yang menarik 

Odoo Belum menggunakan Odoo Menggunakan Odoo 

 
Penelitian Sebelumnya 

Firmansyah et.al  (2017) 
Rencana Penelitian 

Sistem Masih berupa rancangan 
Sistem dapat digunakan untuk MTS 

Negeri 1 Nganjuk 

Metode Belum menggunakan metode Menggunakan metode McCall 

Bebasis IoT Web E-learning 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Media Pembelajaran Online 

Media pembelajaran online atau secara virtual merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang berkembang dengan baik saat ini. Media 

pembelajaran secara online merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa 

muka secara langsung dan dapat dilakukan tanpa harus berada dilingkungan 

kelas maupun dilingkungan sekolah. Media pembelajaran online merupakan 

media pembelajaran yang hanya cukup memiliki atau bergantung kepada 

aplikasi dengan adanya koneksi internet, sehingga proses belajar dapat 

berjalan dengan baik (Adijaya 2018). 
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Dalam proses pembelajaran materi dan latihan soal yang 

disampaikan cukuplah penting untuk para siswa, sehingga dengan adanya 

media pembelajaran secara online dapat meningkatkan para siswa agar 

dapat mengakses dan melatih diri untuk membaca materi dan melakukan 

latihan soal yang diberikan pengajar dengan maksimal. Para siswa tidak 

perlu menunggu waktu tertentu untuk melakukan tatap muka secara 

langsung, dan pergi ke sekolah. Cukup dengan aplikasi pembelajaran dan 

adanya koneksi internet pembelajaran dapat dilakukan secara baik dan 

maksimal. Dalam melakukan pemilihan media pembelajaran yang tepat dan 

memiliki kualitas yang baik dapat dinilai dari beberapa hal yaitu media 

pembelajaran yang memiliki banyak manfaat untuk para pelajar dalam 

melakukan proses belajar, kemudian media yang dipilih sesuai dengan 

tujuan pembelajaran atau intruksional, media pembelajaran dinilai praktis 

dan dapat memudahkan bagi para guru dan siswa, dan media yang memiliki 

kualitas secara teknis dan tampilan secara menarik untuk membuat para 

siswa semangat dalam melakukan proses pembelajaran.  

2.2.2 E-Learning 

2.2.2.1 Pengertian 

E-learning (electronic learning) merupakan salah satu dari sekian 

banyak metode dalam pembelajaran. Pembelajaran online adalah metode 

proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi yang 

dilengkapi dengan jaringan internet. Dengan memanfaatkan teknologi e-

learning dapat dilakukan dengan jarak jauh dan dapat dilakukan dalam 
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waktu kapanpun. Selain menggunakan metode yang intruksional atau 

dengan penyajian materi dan latihan soal, e-learning dapat membangun 

kemampuan anak dengan tujuan pembelajaran yang efektif (Chandrawati 

2010).  

2.2.2.2 Karakteristik 

Karakteristik yang dimiliki E-learning yaitu interaktivitas 

(interactivity), mandiri (independency), pengayaan (enrichment), dan 

aksesibilitas (accessibility). Penggunaan teknologi informasi dalam 

dunia pendidikan dalam bentuk dunia maya sangat efektif. E-learning 

merupakan proses pembelajaran di dunia pendidikan baik disekolah 

maupun di perguruan tinggi yang dijembatani dengan adanya teknologi 

dan internet (Hanum 2013). 

2.2.2.3 Manfaat 

E-learning (electronic learning) memiliki banyak manfaat yang 

dapat diperoleh yaitu dengan adanya e-learning proses pembelajaran 

dapat membuktikan bahwa masyarakat sudah cukup baik dalam 

memanfaatkan teknologi yang semakin canggih. Proses pembelajaran 

juga dilinai semakin baik, karena proses pembelajaran dapat dilakukan 

diluar lingkungan sekolahtanpa terkendala adanya jarak dan waktu. 

Siswa juga dapat melakukan pembelajaran dan latihan soal tanpa adanya 

pertemuan yang mengharuskan pertemuan tatap muka antara guru 

dengan murid. Dengan adanya e-learning dapat meningkatkan produk 
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dan layanan baru, selain itu dapat mengurangi biaya operasi dan 

mengkatkan pendapatan (Chandrawati 2010). 

2.2.3 Odoo 

Odoo adalah sekumpulan aplikasi open source dengan berbagai fungsi 

manajemen seperti e-learning, CRM (customer relationship management), 

e-commerce, akuntansi, pembuatan faktur, manajemen inventaris, 

manajemen gudang, manajemen keuangan, penjualan dan pembelian, 

manufaktur, manajemen proyek. Odoo merupakan sebuah aplikasi berbasis 

web dengan bahasa pemrograman yaitu python, javascript, XML, 

sedangkan database yang digunakan yaitu postgresql.  Dalam senuah sejarah 

sebelum berubah nama menjadi odoo, odoo memiliki nama TinyERP. 

Setelah berjalannya tahun kemudian TinyERP diubah menjadi OpenERP, 

tepatnya pada tahun 2009. Kemudian OpenERP dikembangkan sehingga 

menjadi versi 8, setelah adanya perkembangan menjadi versi 8 maka 

OpenERP berganti nama menjadi Odoo sampai saat ini (Firmansyah et.al 

2021). 

Odoo adalah satu-satunya sistem manajemen yang digunakan oleh 

perusahaan besar dan terkenal. Odoo juga merupakan sistem manajemen 

yang digunakan dan dimanfaatkan oleh perusahaan kecil dan independen. 

Dalam penerapannya, odoo dapat diterapkan pada beberapa area, selain area 

pendidikan odoo juga diaplikasikan pada area pertanian, perdagangan, 

bahkan tekstil. Dari perbedaan pengaplikasian odoo memiliki fleksibilitas 

yang tinggi, maka dari itu odoo dapat menjangkau seluruh perusahaan yang 
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ada baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar dan ternama. Selain 

akses informasi yang dapat dipercaya, odoo juga memiliki kelebihan lainnya 

yaitu dapat mengantisipasi redundasi dari proses input data dan saat operasi, 

dapat mengurangi waktu jeda saat penampilan informasi atau penampilan 

laporan, kemudian dapat mmenghemat waktu, biaya dan meningkatkan 

control dengan skala enterprise (Aziz et.al 2019). 

2.2.4 McCall 

Metode McCall merupakan sebuah metode yang dapat 

mendeskripsikan atau menyimpulkan kualitas perangkat lunak, atau yang 

sering disebut Software Quality Factor. Cara pengukuran kualitas perangkat 

lunak sendiri tersusun secara hirarkis. Pengukuran secara hirarkis yaitu 

pengukuran dengan  high level attribute atau level atas yang disebut dengan 

factor (faktor) dan criteria (kriteria) merupakan low level attribute atau 

level bawah. Yang dimaksud dengan factor (faktor) yaitu diketahui bahwa 

sudut pandang pengguna mengetahui atribut kualitas produk atau suatu 

perangkat lunak. Sedangkan yang dimaksud dengan criteria (kriteria) yaitu 

sudut pandang perangkat lunak sendiri dapat mengetahui parameter kualitas 

produk dari sudut pandang perangkat lunak itu sendiri. 

Metode McCall sendiri memiliki tiga aspek penting yaitu Product 

operation, Product revision, dan yang terakhir Product transition. Product 

operation atau yang disebut sifat-sifat operasional dari software memiliki 

beberapa faktor yaitu correctness, usability, integrity, reliability dan 

efficiency. Seseorang perancang atau pengembang suatu aplikasi harus 
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memperhatikan sifat-sifat dari suatu software baik secara teknis maupun 

secara non teknis dalam penciptaan aplikasi. Dalam menerapkan metode 

McCall  untuk menghitung kualitas perangkat lunak dengan menggunakan 

persamaan di bawah ini (Hanes et.al, 2020). 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" +𝑊# × 𝐶# +⋯+𝑊$ × 𝐶$ 

Keterangan: 

Fa = Faktor kualitas perangkat lunak (software) 

W = Bobot pada produk  

C = Metric yang berpengaruh pada kualitas perangkat lunak (software) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode McCall 

Untuk mengetahui apakah kualitas E-learning berbasis Odoo untuk MTS 

Negeri 1 Nganjuk dinilai sudah baik dan layak. Peneliti melakukan proses uji coba 

dengan menggunakan metode McCall, sehingga sistem E-learning dapat diketahui 

tingkat kelayakannya sebelum nantinya akan digunakan oleh MTS Negeri 1 

Nganjuk. Berikut merupakan tahapan prosesnya flowchart pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Flowchart Proses Uji Coba Metode McCall 

Pada gambar 3.1 Flowchart Proses Uji Coba Metode McCall terdapat 

beberapa proses. Mulai dari tahap pertama yaitu mulai, kemudian akan diarahkan 

menuju halaman utama, dimana pada halaman utama userakan melakukan proses 
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login dengan menginput Username dan Password. Apabila user telah berhasil login 

maka akan diarahkan menuju ke halaman selanjutnya yaitu Menu Home atau 

Halaman Home, apabila user tidak berhasil login user akan kembali menuju 

Halaman Login untuk melakukan proses login kembali. Setelah masuk pada 

Halaman Home user dapat memulai proses uji coba kualitas E-learning berbasis 

Odoo dengan menggunakan metode McCall. Pada pengujian metode McCall 

terdapat lima faktor yaitu Ketetapan(Correctness), Kegunaan (Usability),  

Keamanan (Integrity), Kehandalan (Reliability), Efisiensi (Efficiency). Setelah 

proses uji coba telah dilakukan satu per satu tahap berikutnya yaitu melakukan 

proses input apabila diperlukan. Setelah semua tahapan selesai maka user akan 

kembali ke Halaman Home kemudian dapat meninggalkan aplikasi (logout). 

3.2 Pengumpulan Data 

Selama proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan sebagian data 

yang diperlukan dalam proses penelitian. Adapun data yang digunakan oleh 

peneliti, ada dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

3.2.1 Data Primer 

Informasi primer yang digunakan peneliti adalah data yang 

diperoleh dari pengamatan langsung di lingkungan sekolah, tepatnya di 

MTS Negeri 1 Nganjuk. Pada saat melakukan pengamatan di lingkungan 

sekolah peneliti melakukan observasi dan wawancara yang bertujuan untuk 

mengetahui secara lebih detail tentang apa yang diperlukan di MTS Negeri 

1 Nganjuk. 
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Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati dan mencatat 

masalah yang diamati. Peneliti mengamati tentang hambatan yang terjadi 

pada sekolah tersebut yaitu berupa sutau media pembelajaran secara online 

yang kurang efektif terutama pada masa pandemi yang sedang berlangsung. 

Sekolah MTS Negeri 1 Nganjuk belum memiliki tempat untuk menampung 

yaitu berupa E-learningsebagai proses pembelajaran secara online ini. 

Pembelajaran hanya dilakukan melalui aplikasi WhatsApp dengan membuat 

grub kelas. Tentu saja hal itu dinilai kurang efektif untuk guru dan murid.  

Selain melakukan observasi pada lingkungan sekolah peneliti juga 

melakukan wawancara secara langsung dengan beberapa guru pengajar dan 

murid yang bersekolah di MTS Negeri 1 Nganjuk. Peneliti menanyakan 

beberapa hal yang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang falid, 

dimana informasi inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

untuk menghasilkan suatu E-learning yang nantinya dapat bermanfaat 

sebagaimana yang diperlukan di sekolah MTS Negeri 1 Nganjuk.  

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan peneliti berasal dari beberapa 

penelitian sebelumnya berupa jurnal dan laporan yang telah tersusun dalam 

data documenter sehingga dengan adanya penelitihan terdahulu peneliti 

berharap dapat menunjang adanya penelitian ini. Dari beberapa jurnal yang 

ada seperti Hanes  et.al (2020) peneliti menggunakan metode McCall. 

Alasan peneliti menggunakan metode McCall karena metode tersebut 

dinilai efektif dalam mengetahui kualitas perangkat lunak (software). 
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3.3 Desain Sistem 

Pada gambaran sistem e-learning yang akan dibuat dapat dilihat pada use 

case diagram di bawah. Pada gambar tersebut dijelaskan secara detail menggenai 

alur gambaran sistem mulai dari pengguna (user) dan halaman yang tersedia.  User 

Admin dapat memantau sistem e-learning dengan dapat mengakses semua halaman 

sistem, mulai dari melakukan login, menuju halaman utama, dan halaman khusus 

admin. Sedangkan user Guru dapat melakukan login, menuju halaman utama, 

kemudian menuju halaman khusus pengguna guru yaitu untuk melakukan aktivitas 

tertentu seperti halaman materi, kuis, dan konsultasi. Kemudian untuk user Siswa 

dapat melakukan login, menuju halaman utama, dan halaman khusus siswa. 

 
Gambar 3.2 Use Case Diagram Pada Sistem E-Learning 

 
Pada gambar activity diagram dibawah, dijelaskan secara lebih detail 

tentang bagaimana alur jalannya program pada sistem e-learning. User akan 

melakukan loginterlebih dahulu sebelum menuju halaman utama. Ketika user gagal 

melakukan login maka user akan dikembalikan ke halaman utama untuk 
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mengulangi login. Setelah pengguna masuk, pengguna akan diarahkan ke halaman 

yang diinginkan sehingga pengguna dapat melakukan aktivitas sesuai 

kebutuhannya.. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 
Gambar 3.3 Activity Diagram Pada Sistem E-Learning 

 

3.4 Rencana Uji Coba Metode McCall 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji coba kualitas E-learning 

berbasis Odoo dengan menggunakan metode McCall. Keunggulan dari metode 

McCall dinilai metode ini memiliki kriteria yang paling lengkap dibandingkang 

metode lainnya. Salah satunya yaitu dapat mengetahui hasil pengujian tentang 

keakuratan data yang terdapat pada sistem E-learning, kemudian dapat mengetahui 

seberapa handal sistem E-learning menjalankan tugasnya. Serta dapat diketahui 
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tingkat keamanan serta kemudahan bagi user atau pengguna sistem E-learning. 

Dalam kaidah Metode McCall, pengukuran secara hirarkis yaitu pengukuran 

dengan  high level attribute atau level atas yang disebut dengan factor (faktor) dan 

criteria (kriteria) merupakan low level attribute atau level bawah. Yang dimaksud 

dengan factor (faktor) yaitu diketahui bahwa sudut pandang pengguna mengetahui 

atribut kualitas produk atau suatu perangkat lunak. Sedangkan yang dimaksud 

dengan criteria (kriteria) yaitu Dari sudut pandang perangkat lunak itu sendiri, 

parameter kualitas produk dapat diketahui dari sudut pandang perangkat lunak itu 

sendiri.Dalam malakukan perhitungan kualitas system peneliti menggunakan 

persamaan dibawah ini. 

𝑭𝒂 = 𝑾𝟏 × 𝑪𝟏 +𝑾𝟐 × 𝑪𝟐 +𝑾𝟑 × 𝑪𝟑 +⋯+𝑾𝒏 × 𝑪𝒏 

Keterangan: 

Fa = Faktor kualitas perangkat lunak (software) 

W = Bobot pada produk  

C = Metric yang berpengaruh pada kualitas perangkat lunak (software) 

Sebelum melakukan pengukuran kualitas perangkat lunak dilakukan 

perhitungan secara manual yang dituliskan pada tabel 3.1. Pada tabel tersebut 

dituliskan nilai bobot (w), nilai tersebut merupakan contoh perhitungan yang masih 

bersifat rencana penulis sebelum malakukan pengukuran kualitas perangkat lunak. 

Sebagai contoh pada perhitungan tersebut penulis menggunakan faktor ketetapan 

(Correctness). 
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Tabel 3.1 Perhitungan Manual Metode McCall 
Faktor : Ketetapan (Correctness) 

Metrik : Kelengkapan (Completeness) 

Kriteria Bobot 

1. Sistem E-learning dapat menyajikan informasi pada setiap 
menu 0.1 

2. Sistem E-learning dapat menyajikan informasi dengan 
kebutuhan pada setiap menu 0.3 

3. Infomasi pada sistem E-learning ter update 0.1 

 Setelah diketahui nilai bobot (w) seperti tabel diatas langkah berikutnya 

yaitu dengan menentukan skala dari nilai kriteria. Dapat dilihat pada tabel 3.2. Nilai 

yang ditentukan oleh penulis berkisar antara 1 sampai 5. 

Tabel 3.2 Hasil Penentuan Nilai Skala 
Faktor : Ketetapan (Correctness) 

Metrik : Kelengkapan (Completeness) 

Kriteria Bobot Nilai 

Sistem E-learning dapat menyajikan informasi pada setiap menu 0.1 4.4 

Sistem E-learning dapat menyajikan informasi dengan kebutuhan 
pada setiap menu 0.3 4.1 

Infomasi pada sistem E-learning ter update 0.1 4.1 

Metrik : Konsisten (Consistency) 

Kriteria Bobot Nilai 

Sistem E-learning disajikan dengan desain tampilan yang jelas dan 
menarik. 0.1 4.2 

Sistem E-learning disajikan dengan bahasa yang konsisten pada 
setiap tampilan 0.2 4.2 

Metrik : Tracebility(Pelacakan) 

Kriteria Bobot Nilai 

Sistem E-learning dapat melakukan searcing pada seluruh tampilan 
data 0.1 4 

Sistem E-learning dapat melacak kesalahan pengguna (user) 0.1 3.5 
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Setelah diketahui bobot (w) dan nilai skala dapat dilakukan perhitungan nilai 

total Fa atau Faktor kualitas perangkat lunak (software). Sebelum melakukan 

perhitungan nilai total Fa atau Faktor kualitas perangkat lunak (software) peneliti 

mencari nilai completeness, consistency, tracebility seperti rumus di bawah. Setelah 

nilai completeness, consistency, tracebility diketahui peneliti melanjutkan dengan 

menghitung nilai total Fa atau Faktor kualitas perangkat lunak (software). 

a. Completeness 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" +𝑊# × 𝐶# 

							= 0.1(4.4) + 0.3(4.1) + 0.1	(4.1) 

						= 2,08 

b. Consistency 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" 

							= 0.1(4.2) + 0.2(4.2) 

							= 1,26 

 

c. Tracebility 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" 

							= 0.1(4) + 0.1(3.5) 

						= 0,75 

Fa2 = 
!"#$%&'&(&))*!"()+)'&(,-*./0,&1+%+'-

2
 

Fa2  = 
3,56*7,38*5,9:

2
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Fa2= 1,363 

Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka nilai faktor kualitas 

diubah menjadi format persentase dengan menggunakan rumus di bawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 27, 2 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

      = 
7,28
:

x 100 

       = 27,2% 

Tabel 3.3 Pengukuran kualiatas e-learning (Faktor ketetapan) 
Faktor : Kegunaan (Usability) 

Metrik : Operabilitas (Operability) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Sistem E-learning dapat digunakan dengan mudah. 0.2 4.2 

Sistem E-learning terdapat menu pada setiap tampilan yang mudah 

dipahami 
0.1 4 

Informasi yang dibutuhkan  dalam sistem E-learning ini dapat dicari 

dengan mudah 
0.1 3.7 

Sistem E-learning dapat memberikan solusi dan kenyamanan kepada 

pengguna (user) 
0.1 3.9 

Metrik : Pelatihan (Training) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Sistem E-learning terdapat petunjuk atau bantuan dalam arahan 

penggunaan sistem (help) 
0.2 4.1 

Sistem E-learning terdapat bantuan secara online 0.1 3.9 
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Faktor : Kegunaan (Usability) 

Metrik : Operabilitas (Operability) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Pada Sistem E-learning terdapat fitur call center yang dapat digunakan 

sebagai pengiriman pesan berupa kritikan dan saran 
0.1 3.9 

Sistem E-learning dapat memberikan bantuan pesan secara jelas untuk 

pengguna (user) 
0.1 3.9 

a. Operability 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" +𝑊# × 𝐶# 

							= 0.2(4.2) + 0.1(4) + 0.1	(3.7) + 0.1(3,9) 

						= 5,6 

b. Training 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" +𝑊# × 𝐶# +𝑊) × 𝐶)   

							= 0.2(4.1) + 0.1(3.9) + 0.1(3,9) + 0.1(3.9) 

						= 1,99 

` Fa2 = 
H$&/01+%+'-*./0+(+(=

3
 

Fa2  = 
:,8*7,II

3
 

Fa2=3,79 

Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka nilai faktor kualitas 

diubah menjadi format persentase dengan menggunakan rumus dibawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 75,9 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

      = 
2,9I
:

x 100  

      = 75,9% 
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Tabel 3.4 Pengukuran kualiatas e-learning (Faktor keamanan) 
Faktor : Keamanan (Integrity) 

Metrik : Keamanan (Security) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Sistem E-learning dapat melakukan pengaturan akses pengguna 

(user) 
0.5 3.9 

a. Security 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" 

							= 0.5(4.4) + 0.5(3.9) 

						= 4,15 

 Fa2 = 
J&,K+/'-

7
 

Fa2  = 
L,7:
7

 

Fa2= 4,15 

Nilai faktor kualitas tersebut kemudian diubah menjadi persentase dari hasil 

perhitungan di atas menggunakan persamaan seperti rumus di bawah ini. Dimana 

presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 83 %.  

 

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

      = 
L,7:
:

x 100 

      = 83% 

Tabel 3.5 Pengukuran kualiatas e-learning (Faktor kehandalan) 
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Faktor : Kehandalan (Reliability) 

Metrik : Akurasi (Accuracy) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Sistem E-learning memberikan data yang real sesuai kebutuhan 

sekolah 
0.2 4.1 

Informasi dalam sistem E-learning akurat 0.1 3.5 

Pengguna (user)  dapat pmemperoleh informasi yang 

dibutuhkan 

0.1 4 

Metrik : Kesederhanaan (Simplicity) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Sistem E-learning terdapat halaman menu pada setiap tampilan 

yang mudah dipahami  

0.2 4 

 

a. Accuracy 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" +𝑊# × 𝐶# 

							= 0.2(4.1) + 0.2(4.1) + 0.1	(3.5) + 0.1(4) 

						= 2,39 

b. Simplicity 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" 

							= 0.2(3.8) + 0.2(4) 

						= 1,56 

Fa  = 
M,,K/0,-*J+#$%+,+'-

3
 

Fa   = 
3,2I*7,:8

3
 

Fa   =3,95 
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Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan seperti rumus di bawah ini. Dimana 

presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 79 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

      = 
2,I:
:

x 100 

      = 79% 

Tabel 3.6 Pengukuran kualiatas e-learning (Faktor efisiensi) 
Faktor : Efisiensi (Efficiency)  

Metrik : Kemudahan Eksekusi (Execution Efficiency) 

Kriteria BOBOT NILAI 

Menu pada sistem E-learning sesuai dengan kebutuhan 

pengguna 
0.5 3.9 

 
a. Excecution Efficiency 

𝐹𝑎 = 𝑊! × 𝐶! +𝑊" × 𝐶" 

						= 0.5(4) + 0.5(3.9) 

						= 3,95 

` Fa2 = 
NO,&,K'+"(	NPP+,&(,-

7
 

Fa2  = 
2,I:
7

 

Fa2= 3,95 

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan seperti rumus di bawah ini. Dimana 

presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 7,9 %.  
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Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

                  = 
2,I:
:

x 100 

                  = 7,9% 

Dalam melakukan penilaian kualitas sistem peneliti menggunakan beberapa 

tahapan yang pertama yaitu : 

1. Menentukan kriteria untuk mengukur faktor 

2. Menentukan nilai bobot produk (w) 

3. Menentukan skala nilai untuk kriteria 

4. Melakukan input untuk setiap kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya 

5. Melakukan perhitungan nilai (Fa) atau faktor kualitas perangkat lunak 

(software) dengan persamaan yang telah dituliskan 

6. Menghitung nilai (Fa) atau Quality Factor dalam bentuk persentase 

(%) 

Untuk melakukan perhitungan nilai (Fa) atau Quality Factor dalam bentuk 

persentase (%) peneliti menggunakan persamaan di bawah ini 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	(%) =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	(𝐹𝑎)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 × 100% 

Dari hasil persentase yang telah diperoleh tersebut dapat menunjukkan 

kualitas sistem perangkat lunak(software) E-learning berbasis Odoo. Batas nilai 

maksimal yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu 100% dengan kategori Sangat 

Baik dan batas minimum yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu dibawah 21% 
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dengan kategori Sangat Tidak Baik.  Untuk mengetahui patokan dari nilai kualitas 

E-learning dapat dilihat pada tabel berikut (Hanes et.al 2020). Tabel tersebut 

merupakan kriteria untuk mengukur suatu faktor. 

Tabel 3.7  Presentase Kualitas E-learning 
No. Kategori Kualitas E-learning Presentase 

1. Sangat Baik 81% - 100% 

2. Baik 61% - 80% 

3. Cukup 41% - 60% 

4. Tidak Baik 21% - 40% 

5. Sangat Tidak Baik < 21% 

Saat mengukur kualitas perangkat lunak menggunakan metode McCall 

terdapat metric yang digunakan sebagai pengukuran  (Hanes et.al 2020) terdapat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.8 Metrik Pengukuran Sistem 
Metrik (Metric) Penjelasan 

Kemampuan Audit 

(Auditability) 

Untuk mengetahui sistem (software) apakah 

memenuhi standart atau tidak memenuhi. 

Akurasi (Accuracy) Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

ketelitian dari kontrol atau kompulasi. 

Communication 

Commonality 

Untuk mengetahui seberapa jauh sistem dalam 

hal interface, protocol, dan badwidth 

berkembang. 

Kelengkapan 

(Completeness) 

Untuk mengetahui sebuah implementasi dari 

fungsi yang akan digunakan yang sudah berhasil. 
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Metrik (Metric) Penjelasan 

Rangkuman 

(Conciseness) 

Untuk mengetahui rangkuman program dalam 

ukuran LOC (Line Of Commands). 

Konsisten 

(Consistency) 

Untuk mengetahui seberapa tinggi user teknik 

desain dan dokumentasi seleuruh pengembang 

sistem. 

Kesamaan Data 

(Data Commonality) 

Untuk mengetahui seberapa tinggi user tipe dan 

struktur data secara baku pada seluruh program 

yang ada. 

Toleransi Error 

(Error Tolerance) 

Untuk mengetahui error yang terjadi pada 

program. 

Kemudahan 

Eksekusi (Execution 

Efficiency) 

Untuk mengetahui kinerja run time dari program. 

Keluasan 

(Expandability) 

Untuk mengetahui data, desain prosedur, dan 

arsitektur sistem. 

Secara Umum 

(Generality) 

Untuk mengetahui seberapa luas sistem dari 

komponen program yang ada. 

Perangkat Keras 

Independen 

(Hardware 

Independence) 

Untuk mengetahui ketergantungan software pada 

kekhususan dari hardwarepada saat software 

bekerja. 

Instrumentasi 

(Instrumentation) 

Untuk mengetahui kemungkinan error yang 

terjadi dan memonitoring jalannya program. 
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Metrik (Metric) Penjelasan 

Modularitas 

(Modularity) 

Untuk mengetahui komponen program 

Operabilitas 

(Operability) 

Untuk mengetahui kemudahan jalannya program. 

Keamanan (Security) Untuk mengontrol dan melindungi sistem dan 

dapat mengetahui pihak yang mengakses 

program. 

Dokumentasi (Self- 

Documentation) 

Untuk mengetahui sejauh mana source code 

memberikan dokumentasi. 

Kesederhanaan 

(Simplicity) 

Untuk mengetahui kemudahan mengetahui 

program agar dapat dimengerti. 

Keterlacakan 

(Traceability) 

Untuk mengetahui kemudahan dalam 

implementasi program untuk kebutuhan 

pengguna sistem (software). 

Pelatihan (Training) Untuk mengetahui apakah sistem dapat 

membantu user baru dalam mengoprasikan 

sistem. 

Dalam melakukan penelitian lebih lanjut peneliti membuat rancangan tabel 

pengukuran kualitas untuk menentukan kualitas sistem yang akan dibuat. Dengan 

adanya tabel tersebut dapat diketahui apakah sistem E-learning sudah dapat bekerja 

secara baik dan efektif sehingga sistem dapat dikatakan layak untuk digunakan di 

MTS Negeri 1 Nganjuk. 
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3.5 Rancangan Sistem 

Pada rancangan  system interface website MTSN 1 Nganjuk yang akan 

dibangun, peneliti menggunakan  Odoo dan bersifat Responsive Web Design 

(RWD). Dimana dengan hal tersebut dapat mempermudah pengguna (user) untuk 

mengakses baik menggunakan komputer, laptop, tablet, maupun mobile. 

3.5.1 Halaman Utama 

Halaman utama website MTSN I Nganjuk ini dapat di akses oleh 

seluruh warga sekolah baik admin, guru, maupun siswa. Pada halaman ini 

merupakan tampilan awal ketika mengakses e-Learning, sebelum masuk ke 

dalamnya user harus melakukan registrasi dan login. Dimana dapat dilihat 

pada gambar 3.4 di bawah. 

 
Gambar 3.4 Halaman Utama 

 

3.5.2 Form Login 

Pada halaman form login ini dapat di akses oleh seluruh pengguna 

(user) seperti admin, guru, dan siswa yang sudah terdaftar. Pada halaman 

ini, pengguna hanya perlu memasukkan alamat email dan kata sandi. 



35 
 

 

 
Gambar 3.5 Halaman Utama 

3.5.3 Akses Admin 

Pada halaman akses admin dapat di lihat pada gambar 3.6. Pada 

halaman ini peneliti berencana untuk menampilakn seluruh data mata 

pelajaran yang diampu setiap guru. admin dapat menambahkan. Admin 

dapat menambahkan kelas dan memantau proses pembelajaran 

 
Gambar 3.6 Akses Admin 

3.5.4 Akses Guru 

Pada halaman ini merupakan rancangan peneliti pada saat Guru 

mengakses. Guru dapat memanfaatkan ini sebagai media pembelajaran 

karena pada halaman ini guru dapat menambah materi pembelajaran baik 

berupa file dokumen maupun melalui video. Pada halaman ini juga guru 
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dapat melakukan proses ujian kepada siswa yang dapat dilakukan secara 

online. 

 
Gambar 3.7 Akses Guru 

3.5.5 Akses Siswa 

Halaman ini memiliki tampilan yang dapat diakses siswa. Siswa 

dapat melakukan proses pembelajaran dengan guru pengajar, karena pada 

halaman ini siswa dapat mempelajari materi yang telah di berikan guru baik 

berupa file dokumen maupun video dan juga dapat mengerjakan quiz.  

 
Gambar 3.8 Akses Siswa
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan disajikan dalam bentuk pengolahan data 

menggunakan metode McCall maupun system interface website MTSN 1 Nganjuk 

akan dibahas pada bab ini. Pembahasan mengenai pengolahan data menggunakan 

metode McCall maupun system interface website MTSN 1 Nganjuk bertujuan 

untuk mengetahui keakuratan data yang telah diperoleh dengan metode tersebut dan 

mengetahui kelayakan system interface website MTSN 1 Nganjuk yang nantinya 

akan diterapkan untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan MTSN 1 Nganjuk atau masih diperlukan perbaikan. 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

4.1.1 Implementasi Sistem Interface 

Dalam pembangunan sistem interface Peneliti 

mengimplementasikan framework Odoo menggunakan bahasa 

pemrograman Python, JavaScript kemudian menggunakan database 

Postgresql sebagai penyimpanan. Selain itu, sistem ini adalah Responsive 

Web Design (RWD). Dimana dengan hal tersebut dapat mempermudah 

pengguna (user) untuk mengakses baik menggunakan komputer, laptop, 

tablet, maupun mobile. Sistem ini dapat digunakan oleh tiga kategori 

pengguna seperti guru, siswa dan admin. Dari ketiga
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 user tersebut terdapat perbedaan tampilan dan fitur-fitur yang dapat 

diakses. 

4.1.1.1 Tampilan Utama 

Pada gambar 4.1 di bawah merupakan tampilan awal ketika user 

masuk pada sistem. Pada tampilan ini, pengguna dapat memilih salah 

satu menu yang akan diakses. 

 
Gambar 4.1 Tampilan Utama 

4.1.1.2 Halaman Registrasi 

Pada gambar 4.2 di bawah merupakan halaman registrasi ketika 

user klik button Hubungi Kami pada tampilan utama.  

 
Gambar 4.2 Halaman Registrasi 
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4.1.1.3 Halaman Login 

Pada gambar 4.3 di bawah merupakan halaman login ketika user 

klik button Login pada tampilan utama. Pada halaman login user baik 

admin, Siswa dan guru dapat melakukan ini dengan memasukkan 

alamat email dan kata sandi mereka yang telah terdaftar.  Pada halaman 

ini sistem akan mengetahui user berperan sebagai admin, guru, atau 

siswa. 

 
Gambar 4.3 Halaman Login 

4.1.1.4 Dashboard Admin 

Pada gambar 4.4 di bawah merupakan tampilan awal ketika user 

admin berhasil login. Pada tampilan pertama Login user akan diarahkan 

pada menu e-Learning. Halaman ini juga memungkinkan administrator 

untuk memilih salah satu dari beberapa fitur yang tersedia seperti 

Discuss, e-Learning, Apps, dan Setting dan bisa melihat semua kegiatan 

pembelajaran yang terjadi. Admin juga dapat melakukan penambahan 

pembelajaran. 
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Gambar 4.4 Dashboard Admin e-Learning 

4.1.1.4.1 Halaman Discuss Admin 

Pada gambar 4.5 di bawah merupakan tampilan pada halaman 

Discuss. Pada halaman ini admin dapat melakukan komunikasi 

dengan guru. 

  
Gambar 4.5 Halaman Discuss Admin 

4.1.1.4.2 Halaman Apps Admin 

Pada gambar 4.6 merupakan halaman Apps admin yang hanya 

bisa diakses oleh admin dan dapat menambahkan fitur-fitur 

yang ada sesuai dengan kebutuhan sistem e-Learning.  
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Gambar 4.6 Halaman Apps Admin 

4.1.1.4.3 Tampilan Settings Admin 

Pada gambar 4.7 di bawah merupakan halaman pada menu 

settings admin utuk melakukan settings sistem sesuai 

kebutuhan.. 

 
Gambar 4.7 Halaman Settings Admin 

 

 



43 
 

 

4.1.1.5 Dashboard Guru 

Pada gambar 4.8 di bawah merupakan tampilan awal ketika user 

Guru berhasil login. Pada halaman ini guru hanya dapat melihat mata 

pelajaran yang diajarkan. 

 
Gambar 4.8 Halaman Dashboard Guru 

4.1.1.5.1 Halaman View Course 

Pada gambar 4.9 di bawah merupakan tampilan ketika user 

Guru klik button “view course”. Pada halaman ini guru dapat 

melakukan proses pembelajaran dengan upload materi 

pembelajaran, menambahkan video, dan membuat quiz. 

 
Gambar 4.9 Halaman View Course 
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4.1.1.5.2 Halaman Invite Siswa 

Pada gambar 4.10 merupakan halaman Invite Siswa. Guru 

dapat menambahkan siswa dengan memasukkan data dan klik 

button send. 

 
Gambar 4.10 Halaman Invite Siswa 

4.1.1.6 Halaman Siswa Akses Materi 

Pada gambar 4.11 di bawah merupakan tampilan ketika user siswa 

berhasil login dan klik button materi. Siswa dapat membaca langsung 

materi yang telah di share oleh guru. 

 
Gambar 4.11 Halaman Siswa Akses Materi 
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4.1.1.6.1 Siswa Akses Video 

Pada gambar 4.12 di bawah merupakan tampilan ketika user 

siswa berhasil login dan klik button video. Siswa dapat melihat 

video secara langsung yang telah di share oleh guru. 

 
Gambar 4.12 Halaman Siswa Akses Video 

4.1.1.6.2 Siswa Akses Quiz 

Pada gambar 4.12 di bawah merupakan tampilan ketika user 

siswa berhasil login dan klik button quiz. Siswa dapat 

mengerjakan quiz secara langsung yang telah diberikan oleh 

guru. 

 
Gambar 4.13 Halaman Siswa Akses Quiz 
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4.1.2 Implementasi Metode McCall 

4.1.2.1 Data Pengujian 

Pada penelitian ini peneliti mengimplementasikan dengan 

metode McCall. Informasi yang digunakan pemeriksa adalah informasi 

yang dihasilkan dari kuesioner yang diisi oleh responden. Responden  

mengisi kuesioner merupakan para ahli IT baik mahasiswa, alumni, 

maupun beberapa orang yang paham tentang IT. Selain itu responden 

yang mengisi juga dari Guru dan siswa yang berasal MTSN 1 Nganjuk. 

Jumlah data yang terkumpul mencapai 62 data, dimana semakin banyak 

data terkumpul maka dinilai data akan semakin akurat.  

Pada kuesioner tersebut peneliti telah menyusun pertanyaan 

seputar sistem website MTSN 1 Nganjuk. Adapaun beberapa pertanyaan 

menyangkup data yang digunakan oleh auditor adalah data yang 

dihasilkan dari survey yang dilakukan oleh responden terhadap beberapa 

faktor seperti akurasi, kegunaan, keamanan, kehandalan dan 

efisiensi.Dari beberapa faktor tersebut peneliti juga menjabarkan 

menjadi beberapa metriks atau indikator. Sehingga pertanyaan tersebut 

berjumlah 25 pertanyaan. Adapun pertanyaan pada kuesioner pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.1 Pertanyaan Pada Kuesioner 
No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN 

 

1. 

Ketetapan 

(Correctness) 

Kelengkapan 

(Completeness) 

Sistem E-learning dapat menyajikan 

informasi pada setiap menu 

  Sistem E-learning dapat menyajikan 

informasi dengan kebutuhan pada 

setiap menu 

  Infomasi pada sistem E-learning ter 

update 

 Konsisten 

(Consistency) 

Sistem E-learning disajikan dengan 

desain tampilan yang jelas dan 

menarik. 

  Sistem E-learning disajikan dengan 

bahasa yang konsisten pada setiap 

tampilan 

 Tracebility(Pelacaka

n) 

Sistem E-learning dapat melakukan 

searcing pada seluruh tampilan data 

  Sistem E-learning dapat melacak 

kesalahan pengguna (user) 

2.  Kegunaan 

(Usability) 

Operabilitas 

(Operability) 

Sistem E-learning dapat digunakan 

dengan mudah. 

  Sistem E-learning terdapat menu pada 

setiap tampilan yang mudah dipahami 

  Informasi yang dibutuhkan  dalam 

sistem E-learning ini dapat dicari 

dengan mudah 

  Sistem E-learning dapat memberikan 

solusi dan kenyamanan kepada 

pengguna (user) 
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No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN 

 Pelatihan (Training) Sistem E-learning terdapat petunjuk 

atau bantuan dalam arahan 

penggunaan sistem (help) 

  Sistem E-learning terdapat bantuan 

secara online 

  Pada Sistem E-learning terdapat fitur 

call center yang dapat digunakan 

sebagai pengiriman pesan berupa 

kritikan dan saran 

  Sistem E-learning dapat memberikan 

bantuan pesan secara jelas untuk 

pengguna (user) 

3.  Keamanan 

(Integrity) 

Keamanan 

(Security) 

Pada halaman login dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan 

  Sistem E-learning dapat melakukan 

pengaturan akses pengguna (user) 

4. Kehandalan 

(Reliability) 

Akurasi (Accuracy) Sistem E-learning dapat 

menampilakn data sesuai permintaan 

pengguna (user) 

  Sistem E-learning memberikan data 

yang real sesuai kebutuhan sekolah 

  Informasi dalam sistem E-learning 

akurat 

  Pengguna (user)  dapat pmemperoleh 

informasi yang dibutuhkan 

 Kesederhanaan 

(Simplicity) 

Sistem E-learning memiliki informasi 

yang mudah untuk dipahami 

pengguna (user) 
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No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN 

  Sistem E-learning terdapat halaman 

menu pada setiap tampilan yang 

mudah dipahami 

5. Efisiensi 

(Efficiency) 

Kemudahan 

Eksekusi (Execution 

Efficiency) 

Dalam melakukan proses data 

terdapat memiliki efisiensi waktu 

yang tepat 

  Menu pada sistem E-learning sesuai 

dengan kebutuhan pengguna 

 

Selain pertanyaan peneliti juga menyiapkan tabel bobot yang 

digunakan sehingga peneliti dapat menentukan skala penilaian dan nilai 

bobot, adapun pada tabel 4.2 di bawah. 

Tabel 4.2 Skala Penilaian Bobot 
Kriteria Penilaian Skala Penilaian 

Sangat Baik 0,8 

Baik 0,7 

Cukup 0,6 

Tidak Baik 0,5 

Sangat Tidak Baik 0,4 

 

Kemudian setelah menentukan skala penilaian bobot, peneliti 

menentukan bobot pada setiap pertanyaan pada kuesioner. Hal ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepentingan dari suatu sistem. Adapun 

pertanyaan pada kuesioner yang telah ditentukan skala penilaian 

bobotnya pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Pertanyaan Kuesioner dan Skala Penilaian 
No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot 

 

1. 

Ketetapan 

(Correctness) 

Kelengkapan 

(Completeness) 

Sistem E-learning dapat 

menyajikan informasi pada 

setiap menu 

0,8 

  Sistem E-learning dapat 

menyajikan informasi dengan 

kebutuhan pada setiap menu 

0,8 

  Infomasi pada sistem E-learning 

ter update 
0,8 

 Konsisten 

(Consistency) 

Sistem E-learning disajikan 

dengan desain tampilan yang 

jelas dan menarik. 

0,7 

  Sistem E-learning disajikan 

dengan bahasa yang konsisten 

pada setiap tampilan 

0,7 

 Tracebility 

(Pelacakan) 

Sistem E-learning dapat 

melakukan searcing pada 

seluruh tampilan data 

0,8 

  Sistem E-learning dapat 

melacak kesalahan pengguna 

(user) 

0,8 

2.  Kegunaan 

(Usability) 

Operabilitas 

(Operability) 

Sistem E-learning dapat 

digunakan dengan mudah. 
0,8 

  Sistem E-learning terdapat menu 

pada setiap tampilan yang 

mudah dipahami 

0,8 

  Informasi yang dibutuhkan  

dalam sistem E-learning ini 

dapat dicari dengan mudah 

0,8 
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No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot 

  Sistem E-learning dapat 

memberikan solusi dan 

kenyamanan kepada pengguna 

(user) 

0,8 

 Pelatihan 

(Training) 

Sistem E-learning terdapat 

petunjuk atau bantuan dalam 

arahan penggunaan sistem (help) 

0,7 

  Sistem E-learning terdapat 

bantuan secara online 
0,7 

  Pada Sistem E-learning terdapat 

fitur call center yang dapat 

digunakan sebagai pengiriman 

pesan berupa kritikan dan saran 

0,7 

  Sistem E-learning dapat 

memberikan bantuan pesan 

secara jelas untuk pengguna 

(user) 

0,7 

3.  Keamanan 

(Integrity) 

Keamanan 

(Security) 

Pada halaman login dapat 

berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan 

0,8 

  Sistem E-learning dapat 

melakukan pengaturan akses 

pengguna (user) 

0,8 

4. Kehandalan 

(Reliability) 

Akurasi 

(Accuracy) 

Sistem E-learning dapat 

menampilakn data sesuai 

permintaan pengguna (user) 

0,8 

  Sistem E-learning memberikan 

data yang real sesuai kebutuhan 

sekolah 

0,8 



52 
 

 

No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot 

  Informasi dalam sistem E-

learning akurat 
0,8 

  Pengguna (user)  dapat 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan 

0,8 

 Kesederhanaan 

(Simplicity) 

Sistem E-learning memiliki 

informasi yang mudah untuk 

dipahami pengguna (user) 

0,8 

  Sistem E-learning terdapat 

halaman menu pada setiap 

tampilan yang mudah dipahami 

0,8 

5. Efisiensi 

(Efficiency) 

Kemudahan 

Eksekusi 

(Execution 

Efficiency) 

Dalam melakukan proses data 

terdapat memiliki efisiensi 

waktu yang tepat 
0,7 

  Menu pada sistem E-learning 

sesuai dengan kebutuhan 

pengguna 

0,7 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil pengujian kualitas sistem dilakukan oleh para ahli IT, Guru, dan Siswa. 

Hal ini untuk memastikan bahwa sistem yang digunakan dapat terjamin dan user 

friendly. Data yang telah terkumpul dari  hasil pengisian google formulir sebanyak 

60 responden pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Responden 
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 

1 4,3 4 5 4,3 4,8 5 4,5 3 5 

2 3,7 4 3,5 4,3 3,8 4,5 4,3 4 4 

3 4,7 4,5 4,5 4,0 4,8 4,5 4,5 4,5 4 

4 4,7 5 4 4,8 4,5 4,5 4,8 4,5 4,5 

5 3,7 5 4,5 4,8 4,8 5 4,5 5 5 

6 4,0 5 4 5,0 4,0 5 4,0 5 4 

7 5,0 4,5 4 4,3 4,3 5 4,5 4,5 4,5 

8 2,7 3 4 3,0 3,5 3 3,5 3 3 

9 4,3 4,5 4,5 4,5 4,3 5 5,0 4,5 5 

10 4,3 4,5 4,5 4,8 5,0 4,5 4,8 4,5 4,5 

11 3,7 4 4 4,0 3,8 5 4,0 4 4 

12 4,7 5 4 4,8 4,8 5 4,3 4 5 

13 3,3 3 3,5 4,0 4,3 3 3,5 3 4 

14 3,0 4 4,5 4,0 3,8 3,5 3,8 4 4 

15 3,7 3,5 4 4,0 4,3 3,5 3,8 4 4,5 

16 3,7 4 3,5 4,0 4,0 3,5 4,0 4,5 4 

17 4,3 4 3,5 3,5 3,3 4 4,0 3,5 4 

18 3,7 4 3,5 3,5 3,8 4 3,8 3,5 3,5 

19 3,0 3,5 3,5 3,5 3,8 3,5 3,5 3 3 

20 3,7 3,5 4 3,8 3,5 3 2,8 3,5 3,5 

21 3,7 4 3 3,5 3,8 4 3,8 3 4 

22 3,7 3,5 4 3,5 4,0 3,5 3,5 3,5 3,5 
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Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 

23 3,7 4 3 3,0 3,3 4,5 3,8 3,5 4 

24 3,3 4 3 4,0 3,0 4 3,5 4 4 

25 3,0 3 3 3,5 2,8 4 3,5 4 3 

26 3,0 4 3 3,5 3,0 4,5 3,3 3 4 

27 3,0 4 2,5 2,8 2,8 3 3,3 4 4 

28 3,3 3,5 3,5 3,8 3,3 4 3,3 3 4 

29 3,7 3,5 3 3,8 3,5 4 3,5 3,5 4 

30 4,0 4 3 3,3 3,0 4 3,8 3 4 

31 4,0 4 3,5 3,5 3,3 4 3,3 4 4 

32 4,0 4 3 3,8 3,7 4 4,0 3 4 

33 4,0 4 4 3,5 3,0 4 3,8 4 3 

34 4,0 3,5 3 3,8 3,3 4 4,0 3,5 4 

35 4,3 4 4,5 4,3 4,5 4,5 4,8 4,5 5 

36 4,3 4,5 4,5 4,5 4,8 4,5 4,5 4,5 4,5 

37 4,0 4 3 3,5 3,8 4 4,0 4 4 

38 4,3 4 3 3,5 3,3 4 4,0 3 3,5 

39 4,0 4 4 3,8 3,5 4 3,8 4 4 

40 4,0 4 3,5 3,8 3,8 4 4,0 3,5 4 

41 4,0 4 4 3,8 3,5 4 4,0 4 4 

42 4,0 4 4 3,5 3,5 4 4,0 3,5 4 

43 4,0 4 3,5 3,8 3,5 4 4,0 4 4 

44 4,0 4 4 3,5 3,5 4 3,5 4 4 

45 4,7 4 3,5 3,5 3,3 4 4,0 4 4 

46 3,7 4 3,5 3,5 3,5 4 3,5 3,5 3 
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Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 

47 3,0 3 2,5 2,8 2,5 3 2,8 3 2 

48 4,7 4 4 4,0 3,8 3 3,5 4,5 3,5 

49 3,3 4,5 4,5 4,0 3,5 3,5 4,0 4,5 4 

50 4,0 4 4 3,3 3,8 3,5 3,7 3,5 4 

51 4,3 3,5 3,5 3,8 3,5 3,5 3,8 5 4,5 

52 4,3 4,5 4,5 4,0 4,5 4 4,3 4,5 3,5 

53 4,3 4,5 5 4,3 3,8 4,5 3,5 4 4 

54 4,3 4,5 4,5 4,3 4,3 4,5 4,3 4 4 

55 4,7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

56 4,3 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4 

57 4,3 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

58 4,3 4 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

59 4,7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

60 4,3 4,5 5 4,5 3,5 3,5 3,8 4 4 

Jumlah 236,7 243 230 233,5 227,7 244 235,4 234,5 240 

Rata-Rata 3,9 4,1 3,8 3,9 3,8 4,1 3,9 3,9 4,0 

Keterangan: 

Q1 : Kelengkapan (Completeness) 

Q2 : Konsisten (Consistency) 

Q3 : Tracebility (Pelacakan) 

Q4 : Operabilitas (Operability) 

Q5 : Pelatihan (Training) 
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Q6 : Keamanan (Security) 

Q7 : Akurasi (Accuracy) 

Q8 : Kesederhanaan (Simplicity) 

Q9 : Kemudahan Eksekusi (Execution Efficiency) 

Dari tabel hasil responden di atas didapatkan rata-rata. Kemudian rata-rata 

kriteria dan bobot yang ditentukan dapat dituliskan ke dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5 Pertanyaan Kuesioner dan Skala Penilaian 
No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot Nilai 

Kriteria 

 

1. 

Ketetapan 

(Correctness) 

Kelengkapan 

(Completeness) 

Sistem E-learning dapat 

menyajikan informasi pada 

setiap menu 

0,8 3,9 
  Sistem E-learning dapat 

menyajikan informasi dengan 

kebutuhan pada setiap menu 

  Infomasi pada sistem E-learning 

ter update 

 Konsisten 

(Consistency) 

Sistem E-learning disajikan 

dengan desain tampilan yang 

jelas dan menarik. 
0,7 4,1 

  Sistem E-learning disajikan 

dengan bahasa yang konsisten 

pada setiap tampilan 

 Tracebility 

(Pelacakan) 

Sistem E-learning dapat 

melakukan searcing pada 

seluruh tampilan data 
0,8 3,8 

  Sistem E-learning dapat 

melacak kesalahan pengguna 

(user) 



57 
 

 

No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot Nilai 

Kriteria 

2.  Kegunaan 

(Usability) 

Operabilitas 

(Operability) 

Sistem E-learning dapat 

digunakan dengan mudah. 

0,8 3,9 

  Sistem E-learning terdapat menu 

pada setiap tampilan yang 

mudah dipahami 

  Informasi yang dibutuhkan  

dalam sistem E-learning ini 

dapat dicari dengan mudah 

  Sistem E-learning dapat 

memberikan solusi dan 

kenyamanan kepada pengguna 

(user) 

 Pelatihan 

(Training) 

Sistem E-learning terdapat 

petunjuk atau bantuan dalam 

arahan penggunaan sistem (help) 0,7 

3,8 

  Sistem E-learning terdapat 

bantuan secara online 

  Pada Sistem E-learning terdapat 

fitur call center yang dapat 

digunakan sebagai pengiriman 

pesan berupa kritikan dan saran 
 

  Sistem E-learning dapat 

memberikan bantuan pesan 

secara jelas untuk pengguna 

(user) 

3.  Keamanan 

(Integrity) 

Keamanan 

(Security) 

Pada halaman login dapat 

berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan 

0,8 4,1 
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No FAKTOR INDIKATOR PERNYATAAN Bobot Nilai 

Kriteria 

  Sistem E-learning dapat 

melakukan pengaturan akses 

pengguna (user) 

4. Kehandalan 

(Reliability) 

Akurasi 

(Accuracy) 

Sistem E-learning dapat 

menampilakn data sesuai 

permintaan pengguna (user) 

0,8 3,9 

  Sistem E-learning memberikan 

data yang real sesuai kebutuhan 

sekolah 

  Informasi dalam sistem E-

learning akurat 

  Pengguna (user)  dapat 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan 

 Kesederhanaan 

(Simplicity) 

Sistem E-learning memiliki 

informasi yang mudah untuk 

dipahami pengguna (user) 
0,7 3,9 

  Sistem E-learning terdapat 

halaman menu pada setiap 

tampilan yang mudah dipahami 

5. Efisiensi 

(Efficiency) 

Kemudahan 

Eksekusi 

(Execution 

Efficiency) 

Dalam melakukan proses data 

terdapat memiliki efisiensi 

waktu yang tepat 

0,7 4,0 

  Menu pada sistem E-learning 

sesuai dengan kebutuhan 

pengguna 
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Setelah diketahui nilai bobot dan nilai kriteria pada tabel di atas, 

langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian  sistem dengan 

menghitung nilai total dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
𝑭𝒂 = 𝑾𝟏 × 𝑪𝟏 +𝑾𝟐 × 𝑪𝟐 +𝑾𝟑 × 𝑪𝟑 +⋯+𝑾𝒏 × 𝑪𝒏 

 
Setelah diketahui nilai Fa atau nilai total langkah selanjutnya yaitu 

melakukan perhitungan presentase dengan rumus sebagai berikut: 

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

Perhitungan nilai total dan perhitungan presentase dilakukan pada 

setiap kriteria baik itu Ketetapan (Correctness), Kegunaan (Usability), 

Keamanan (Integrity), Kehandalan (Reliability), Efisiensi (Efficiency) 

sebagai berikut. 

1. Hasil Perhitungan Ketetapan (Correctness) 

𝐹𝑎	(𝐶𝑜𝑚𝑝𝑙𝑒𝑡𝑒𝑛𝑒𝑠𝑠) = 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																										= 0,8 × (3,9) 

																																																												=	3,12 

𝐹𝑎	(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦) 				= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																											= 0,7 × (4,1) 

																																																												= 2,87 

𝐹𝑎	(𝑇𝑟𝑎𝑐𝑒𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦) 						= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																										= 0,8 × (3,8) 

																																																											= 3,04 

Fa (TOTAL) = 
QRFSATUTVTEE*QRVE@EUTVWX*YZBWT[@A@UX

2
 

                                      = 
2,73*3,69*2,5L	

2
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                                      = 3,01 

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan dengan rumus di bawah 

ini.. Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 60,2%. 

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

            = 
2,57
:

x 100 

          = 60,2% 

2. Hasil Perhitungan Kegunaan (Usability) 

𝐹𝑎	(𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦) 	= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																						= 0,8 × (3,9) 

																																																							= 3,12  

𝐹𝑎	(𝑇𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔) 						= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																																				= 0,7 × (3,8) 

																																																							= 2,66 

Fa (TOTAL) = 
\STZB[@A@UX*YZB@V@V]

3
 

                                     = 
2,73*3,88	

3
 

                                     = 2,89 

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan dengan rumus di bawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 57,8 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

            = 
3,6I
:

x 100 
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          = 57,8% 

3. Hasil Perhitungan Keamanan (Integrity) 

𝐹𝑎	(𝑆𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦) 					= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																				= 0,8 × (4,1) 

																																																			=	3,28 

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan dengan rumus di bawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 65,6 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

            = 
2,36
:

x 100 

         = 65,6% 

4. Hasil Perhitungan Kehandalan (Reliability) 

𝐹𝑎	(𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦) 					= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																						= 0,8 × (3,9) 

																																																						= 3,12 

 

𝐹𝑎	(𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦) 				= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																						= 0,7 × (3,9) 

																																																					= 2,73 

Fa (TOTAL) = 
^WWGZBWX*_@FSA@W@UX

3
 

                                     = 
2,73*3,92	

3
 

                                    =4,25 
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Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan dengan rumus di bawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 85 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

           = 
L,3:
:

x 100 

        = 85 % 

5.  Hasil Perhitungan Efisiensi (Efficiency) 

𝐹𝑎	(𝐸𝑥𝑒𝑐𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛) 					= 𝑊! × 𝐶*+,+-*+,+	 

																																																						= 0,7 × (4,0) 

																																																						= 2,8 

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian nilai faktor kualitas diubah 

menjadi persentase menggunakan persamaan dengan rumus di bawah ini. 

Dimana presentasi mendapatkan hasil yaitu sebesar 56 %.  

Presentase = 
;+%0+	-0(=	>+	>0$0'
?@AB@	CBDE@FGF

x 100 

            = 
3,6
:

x 100 

          = 56% 

Dari perhitungan presentasi nilai responden di atas dapat diketahui 

jumlah presentase dari beberapa faktor kualitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.6 Pertanyaan Kuesioner dan Skala Penilaian 

FAKTOR KUALITAS PRESENTASE 

Ketetapan (Correctness) 60,2% 
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Kegunaan (Usability) 57,8% 

Keamanan (Integrity) 65,6% 

Kehandalan (Reliability) 85 % 

Efisiensi (Efficiency) 56% 

 

4.3 Hasil Analisa 

Untuk mengetahui hasil analisa dari nilai kualitas E-learning dengan 

megacu pada tabel berikut (Hanes et.al 2020). Tabel tersebut merupakan 

kriteria untuk mengukur suatu faktor. 

Tabel 4.7  Presentase Kualitas E-learning 

No. Kategori Kualitas E-learning Presentase 

1. Sangat Baik 81% - 100% 

2. Baik 61% - 80% 

3. Cukup 41% - 60% 

4. Tidak Baik 21% - 40% 

5. Sangat Tidak Baik < 21% 

Jadi, ketika mengukur kualitas perangkat lunak menggunakan metode 

McCall, hasilnya diperoleh dari berbagai presentasi faktor kualitas. Untuk faktor 

kualitas Ketetapan (Correctness) memperoleh presentase 60,2% yaitu dengan 

kategori “cukup”, sedangkan untuk faktor kualitas Kegunaan (Usability) 

memperoleh presentase 57,8% yaitu dengan kategori “cukup”. Untuk faktor 

kualitas Keamanan (Integrity) memperoleh presentase 65,6% yaitu dengan kategori 

“baik”. Untuk faktor kualitas Kehandalan (Reliability) memperoleh presentase 85 
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% yaitu dengan kategori “Sangat Baik”, dan untuk faktor kualitas Efisiensi 

(Efficiency) memperoleh presentase 56% yaitu dengan kategori “Cukup”. 

4.4 Integrasi Islam 

Suatu pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan suatu masa depan 

yang cerah untuk bangsa. Dengan adanya hal tersebut dunia pendidikan menjadi 

salah satu pusat perhatian pemerintah. Allah berfirman dalam Al-Quran surah Q.s. 

al-Mujadalah : 11 sebagai berikut: 

 

“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala akan meninggikan derajat orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.”[Q.s Al-Mujadalah : 11]. 

Pakar Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di tentang 

kandungan surah Al-Mujadalah ayat 11 yaitu Allah akan mengangkat derajat orang 

yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan keimanan yang Allah berikan pada 

mereka. “Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Masing-masing 

diberi balasan berdasarkan amalnya. Perbuatan baik akan dibalas baik dan 

perbuatan buruk akan dibalas buruk, di dalam ayat ini terdapat penjelasan tentang 

keutamaan ilmu. Dan keindahan serta buah dari ilmu adalah dengan beradab dengan 

adab-adab ilmu serta menunaikan tuntutannya. 

Dalam kandungan surah Al-Mujadalah ayat 11 yaitu untuk memotivasi 

orang orang yang beriman agar berlomba-lomba dalam menuntut ilmu sehingga 

menjadi para generasi muda yang berilmu. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 

ta'ala akan meninggikan derajat orang-orang beriman yang senantiasa semangat 

dalam menuntut ilmu. Dan Allah Subhanahu wa ta'ala akan memberikan 

 يرُبِخَ نَولُمَعْـَت ابمَِ اللهُوَ تٍاجَرَدَ مَلْعِلْا اوتُوأُ نَيذَِّلاوَ مْكُنمِ اونُمَاءَ نَيذَِّلا اللهُ عِفَرْـَي
 

 رُیِبخَ نَوُلمَعَْت امَِبُ اللهوَ تٍاجَرََد مَلْعِلْا اوُتوُأ نَیذَِّلاوَ مْكُنمِ اوُنمَاءَ نَیذَِّلاُ اللهِ عَفرَْی
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kelapangan untuknya dan untuk seseorang yang mau membagikan ilmunya kepada 

saudaranya dan orang orang beriman yang membutuhkannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kualitas perangkat lunak menggunakan  metode McCall pada sistem e-

learning berbasis odoo didapatkan hasil dari beberapa presentasi faktor kualitas. 

Untuk faktor kualitas Ketetapan (Correctness) memperoleh presentase 60,2% yaitu 

dengan kategori “cukup”, sedangkan untuk faktor kualitas Kegunaan (Usability) 

memperoleh presentase 57,8% yaitu dengan kategori “cukup”. Untuk faktor 

kualitas Keamanan (Integrity) memperoleh presentase 65,6% yaitu dengan kategori 

“baik”. Untuk faktor kualitas Kehandalan (Reliability) memperoleh presentase 85 

% yaitu dengan kategori “Sangat Baik”, dan untuk faktor kualitas Efisiensi 

(Efficiency) memperoleh presentase 56% yaitu dengan kategori “Cukup”. 

5.2 Saran 

Dari penelitian implementasi sistem e-learning berbasis odoo dengan 

menggunakan metode McCall dapat dilakukan pengembangan sistem yang lebih 

kompleks sehingga kebutuhan pada pengembangan media pembelajaran dapat lebih 

maksimal, adapun saran yang dapat dilakukan untuk penelitian berikutnya yaitu : 

1. Sistem ini dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada di 

sekolah, sehingga dapat menjangkau kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
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2. Sistem ini juga dapat dilakukan pengujian menggunakan metode yang 

berbeda, sehingga dapat diketahui mana yang lebih efektif untuk 

pengembangan sistem berikutnya 

3. Sistem ini dapat ditawarkan kepada sekola-sekolah yang belum 

menggunakan media e-learning sehingga dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran di sekolah. 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adijaya, N., & Santosa, L. P. (2018). Persepsi Mahasiswa Dalam Pembelajaran 
Online. Http://Ejournal.Bsi.Ac.Id/Ejurnal/Index.Php/Wanastra. 

 
Azhari, R., & Kurniawan, F. (2014). Penilaian Tingkat Kemapanan Tata Kelola 

Teknologi Informasi Berbasis Cobit 4.1 Pada Layanan Portal Akademik 
Online (Studi Kasus : Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. Matics. 

 

Aziz, R. A., Sansprayada, A., & Farabi, N. A. (2019). Implemantasi Modul 
Inventory Odoo 8 Dalam Industri Transportasi Studi Kasus: Po. Bintang 
Tiga. Jurnal Akrab Juara. 

 

Bana, N., Rispianda, & Permata, G. (2016). Rancangan Implementasi Enterprise 
Resource Planning Berbasis Open Source Menggunakan Software Odoo 
Pada Lini Bisnis Modul Surya Di Perusahaan Elektronika. Jurnal Online 
Institut Teknologi Nasional. 

 
Chamidy, T., & Agasta, H. (2011). Sistem Pendukung Pembelajaran Tenses Untuk 

Tingkat Dasar Berbasis Sistem Pakar Menggunakan Metode Forward 
Chaining. Matics. 

 
Chandrawati, S. R. (2010). Pemanfaatan E-Learning Dalam Pembelajaran. Jurnal 

Chakrawala Kependidikan. 
 
Firmansyah, Y., Hidayat, R., & Latifa, U. (2021). Perancangan Aplikasi Sistem 

Parkir Otomatis Menggunakan Erp Odoo Berbasis Internet Of Things. 
Jurnal Sains Dan Informatika. 

 
Hanes, Angela, & Sembiring, S. B. (2020). Pengukuran Kualitas Website Penjualan 

Tiket Dengan Menggunakan Metode Mccall. Jurnal Teknik Informatika 
Kaputama (Jtik) . 

 
Hanum, N. S. (2013). Keefektifan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran (Studi 

Evaluasi Model Pembelajaran E-Learning Smk Telkom Sandhy Putra 
Purwokerto). Jurnal Pendidikan Vokasi. 

 
Sihotang, H. T. (2017). Pembuatan Aplikasi E-Learning Pada Smk Swasta 

Pariwisata Imelda Medan. Jurnal Mantik Penusa. 
 
Supriono, K, V. A., Kadir, N., Febriana, J., & Rahayu, E. P. (2019). Penerapan Iso 

9126 Dalam Pengujian Kualitas Perangkat Lunak Pada E-Book. Matrics. 



 
 

 

Supriyono. (2015). Integrasi Web Services Dengan Menggabungkan Perancangan 
Berorientasi Objek Dan Soa Untuk Membangun Sistem E-Learning. Matics. 

 
Yakin, M. A., & Octavia, E. L. (2014). Sistem Informasi Penilaian Kinerja (Studi 

Kasus Di Smk Ibrahimy Sukorejo - Situbondo). Matics. 
  



 
 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 

 

 


